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 Penerapan model pembelajaran discovery learning kepada siswa SMP dalam 
materi sudut pusat dan sudut keliling untuk mengetahui hasil belajar 
matematika siswa.  Metode yang digunakan yakni studi kasus kualitatif ditinjau 
dari permasalahan yang muncul. Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas 8 di 
Yayasan bimbel El-Qiss yang berada di Desa Segaran, Kab. Malang. Subjek 
penelitian diambil sebanyak 5 siswa yang dipilih berdasarkan peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang tertinggi. Model discovery learning dipilih karena 
model pembelajaran ini dapat mendorong siswa menjadi mandiri dalam belajar 
serta lebih aktif ketika proses pembelajaran, khususnya dalam memecahkan 
masalah matematika secara kontekstual guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
Proses pengumpulan data berupa observasi dan wawancara dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi pada tahap awal penelitian. Pengumpulan data berupa 
pre-test dan post-test dilakukan sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 
discovery learning. Soal pre-test dan post-test sebanyak 5 pertanyaan essay pada 
materi sub bab sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran. Didapatkan hasil 
bahwa penerapan model Discovery Learning berhasil meningkatkan hasil belajar 
dan pemahaman siswa terhadap materi sudut pusat dan sudut keliling. Siswa 
yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan discovery learning 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan berguna untuk 
meningatkan hasil belajar matematika siswa. 
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ABSTRACT 

  The application of the discovery learning model to junior high school students in 
central and peripheral angles to determine students' mathematics learning 
outcomes. The method used is a qualitative case study in terms of the problems that 
arise. This research was applied to 8th grade students at El-Qiss Bimbel Foundation 
located in Segaran Village, Malang Regency. The research subjects were taken as 
many as 5 students who were selected based on the highest improvement in 
students' mathematics learning outcomes. The discovery learning model was 
chosen because this learning model can encourage students to be independent in 
learning and more active during the learning process, especially in solving 
mathematical problems contextually in order to improve students' learning 
outcomes. The data collection process in the form of observations and interviews 
was conducted to gather information in the early stages of the research. Data 
collection in the form of pre-test and post-test was conducted before and after the 
application of discovery learning. The pre-test and post-test questions were 5 essay 
questions on the topic of central angle and circumferential angle of the circle. It 
was found that the application of the Discovery Learning model succeeded in 
improving students' learning outcomes and understanding of the central and 
circumferential angles. Students who are actively involved in the learning process 
with Discovery Learning tend to have a deeper understanding and are useful for 
improving students' mathematics learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dirancang dengan penuh kesadaran untuk 
menciptakan proses belajar yang dinamis, yang bertujuan melatih keterampilan dan 
mengembangkan potensi dalam diri siswa (Hakim, 2016; Laknasa et al., 2021). 
Pendidikan perlu dijalankan dengan maksimal agar pembelajaran mencapai tujuan yang 
efisien dan efektif. Agar pembelajaran berjalan dengan maksimal seorang guru harus 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih untuk merangsang rasa ingin tahu siswa, 
meningkatkan kreativitas siswa dengan memberikan contoh pembelajaran yang baik dan 
dukungan yang memadai dapat meningkatkan minat belajar siswa serta meningkatkan 
hasil belajar siswa, khususnya pembelajaran matematika (Panie et al., 2023) 

Salah satu mata Pelajaran yang wajib diajarakan di semua tingkat jenjang adalah 
matematika, yang memiliki tujuan untuk memfasilitasi perkembangan kemampuan 
siswa dalam berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, dan kreatif (Maryanti & Qadriah, 
2019). Peran penting matematika dalam aplikasi kehidupan sehari-hari.  Matematika 
tidak hanya membantu siswa menjadi lebih baik dalam menghadapi tantangan akademis 
dan profesional, tetapi juga memperbanyak pengalaman dan keterlibatan mereka dengan 
dunia di sekitar mereka (Hakim, 2016). 

Matematika menjadi peran penting dalam penerapan kehidupan sehari-hari, baik 
dalam memenuhi kebutuhan praktis maupun dalam memecahkan masalah yang 
kompleks (Oktavia et al., 2022) . Ilmu ini tidak hanya penting dalam pemecahan masalah 
sehari-hari tetapi juga menjadi kunci untuk memahami berbagai disiplin ilmu lainnya, 
seperti fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi, dan banyak lagi. Dalam 
kehidupan sehari-hari, matematika sering diterapkan tanpa disadari, mulai dari 
perhitungan sederhana hingga analisis yang lebih rumit. Namun, tidak jarang siswa 
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menantang karena sebelumnya 
mereka telah mengembangkan perasaan takut dan kurangnya motivasi untuk belajar. 
Akibatnya, mereka sering tidak dapat menikmati proses pembelajaran dan cenderung 
merasa enggan untuk mempelajari matematika. Dalam hal ini guru berusaha untuk terus  
berinovasi dalam melaksanakan pembelajaran untuk memotivasi siswa serta untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Kemauan siswa untuk belajar matematika tidak cukup jika tidak didukung 
dengan penerapan model pembelajaran yang tepat yang digunakan oleh pendidik, kedua 
hal tersebut apabila diaplikasikan akan meningkatkan prestasi hasil belajar lebih optimal 
yang secara nyata mempengaruhi pencapaian akademis siswa. Model pembelajaran 
sebagai struktur berbasis langkah-langkah sistematis untuk mengorganisir pengalaman 
belajar, memastikan pencapaian tujuan dan kompetensi yang spesifik (Cintia et al., 2018). 
Model menjadi sebuah pedoman dalam mengimplementasikan proses pembelajaran 
yang efektif, sesuai dengan tujuan pendidikan dan kompetensi yang diharapkan. 

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah kerangka konseptual yang 
menggambarkan rangkaian prosedural yang terstruktur dengan cermat, bertujuan untuk 
mengorganisasi pengalaman belajar secara efektif guna mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan(Santyasa, 2007). Model pembelajaran merupakan tahap-tahap 
kegiatan belajar mengajar yang tersusun awal sampai akhir proses pembelajaran . Upaya 
untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tercapainya hasil belajar 
meningkat salah satunya dengan menerapakan model pembelajaran yang beragam dan 
inovatif (Rai et al., 2017). Dengan diterapkan model pembelajaran yang tepat menjadi 
salah satu usaha agar siswa menjadi lebih mudah dalam menyerap informasi 
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pembelajaran, hal ini menjadi salah satu alasan pentingnya menerapkan model 
pembelajaran.  

Realita yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
menganai hasil ulangan harian di sekolah, siswa mendapat nilai yang kurang memuaskan 
terhadap pelajaran matematika khususnya materi sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran. Setelah dilakukan wawancara dan observasi terhadap 5 siswa kelas 8 di 
bimbel El-Qiss, ternyata didapatkan hasil bahwa siswa merasa bosan, di dalam kelas 
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini di karenakan guru 
menggunakan pembelajaran yang konvensional sehingga tidak menutup kemungkinan 
hal ini yang menjadi sebab siswa merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung. Guru 
cenderung menggunakan cara mengajar konvensional sehingga pembelajaran 
matematika kurang maksimal dan hasil belajar siswa akan meningkat. Sebuah 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemudian menghasilkan suatu hasil merupakan 
pengertian dari hasil belajar siswa. Menurut (Sujarwo et al., 2023) hasil belajar adalah 
terjadinya perubahan tingkah laku siswa dan keterampilan siswa yang dapat diukur dari 
perubahan sikap dari hasil usaha yang telah didapat oleh siswa setelah menylesaikan 
tugas. Hasil belajar dapat disimpulkan merupakan prestasi yang telah dicapai siswa 
setelah menyelesaikan pembelajaran. Pembelajaran harus dilakukan dengan maksimal 
agar siswa menerima informasi dengan maksimal pula. Penyampaian materi 
pembelajaran hendaknya dilakuan dengan berbagai model, tidak hanya berpusat paga 
guru, namun siswa juga harus dilibatkan. Model pembelajaran Discovery learning 
memberikan pemahaman terhadap siswa dalam menerapkan pengetahuan di kehidpan 
nyata dituntut supaya lebih aktif (Safitri et al., 2019).  

Discovery learning merupakan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 
mendapatkan informasi mengenai suatu pembelajaran yang sebelumnya belum 
diketahui, sehingga siswa sendiri yang menemukan informasi pembelajaran. Model 
pembelajaran Discovery learning  siswa dibiasakan untuk mengidentifikasi sesuatu yang 
ingin mereka ketahui dengan mencari informasi secara mandiri, sehingga pengetahuan 
tersebut dibentuk ke dalam bentuk akhir (Cintia et al., 2018). Dengan menerapkan 
pembelajaran discovery learning, menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan hasil 
belajar serta keaktifan siswa di kelas.  

Penelitian tentang penerapan model discovery learning dalam konteks 
pembelajaran materi sudut pusat dan keliling lingkaran di tingkat SMP masih jarang 
dilakukan, meskipun model ini telah banyak digunakan dalam berbagai bidang. Beberapa 

penelitian telah membuktikan efektivitas model discovery learning, namun belum banyak yang 

mengeksplorasi pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa secara spesifik pada materi sudut 

pusat dan sudut keliling lingkaran. Sehingga berdasarkan  latar belakang diatas, penulis 

melaksanakan peneltiian yang bertujuan untuk menganalisis model discovery learning 
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP kelas 8 di bimbel El-Qiss khususnya pada 
materi sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

 
METODE  
 

Pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif dipilih peneliti ditinjau dari 
permasalahan yang ada. Pendekatan ini dimulai dari kerangka teori, pandangan para ahli, 
dan pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, yang kemudian berkembang 
menjadi permasalahan dan usulan solusi untuk memperoleh verifikasi dalam bentuk 
dukungan dan laporan. Penelitian fokus pada satu kasus tertentu guna mengungkapkan 
realitas yang terjadi di lapangan. Melalui pemahaman mendalam, tujuan penulisan ini 
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untuk mengumpulkan data yang relevan untuk tujuan. Lokasi penelitian yang dipilih 
adalah bimbel El-Qiss yang berlokasi di Desa Segaran, Kec.Gedangan, Kab.Malang.  

Teknik observasi dan wawancara dilakukan sebelum diterapkan pembelajaran 
discovery learning. Soal pre-test dan post-test dilaksanakan sebelum dan sesudah siswa 
diberikan perlakukan pembelajaran discovery learning sebagai analisis dokumen. 
Penelitian berfokus pada materi subbab hubungan sudut pusat dan sudut keliling.  
Penelitian dilaksankaan pada seluruh 25 siswa di bimbel El-Qiss. Seluruh siswa diberikan 
pretest dan postest kemudian hasil nilai yang diperoleh dianalisis peningkatannya. 
Sebanyak 5 siswa yang dipilih berdasarkan peningkatan hasil belajar pretest dan postest 
yang tertinggi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembaga Bimbel El-Qiss merupakan Lembaga pelatihan dan kursus yang berfokus 
terhadap pembelajaran matematika yang berdiri sejak tahun 2019. Pembelajaran yang 
membosankan dan konvensional menjadi salah satu alasan untuk mengambil latar 
belakang diterapkannya pembelajaran discovery learning di Lembaga bimbel El-Qiss. 
Disebutkan dalam penelitian sebelumnya yang diteliti oleh beberapa peneliti seperti 
(Ariati & Juandi, 2022; Laknasa et al., 2021; Rahmiati et al., 2017) menyebutkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning menjadi salah satu jalan 
keluar dari permasalahan terhadap hasil belajar siswa . 

Berawal dari observasi hasil belajar ulangan harian di sekolah yang ternyata 
banyak dari mereka mendapat nilai dibawah KKM pada pelajaran matematika materi 
sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Sehingga dilakukan sebuah tes awal sebagai 
tahapan awal. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima 
materi yang telah didapatkan di sekolah. Berdasarkan tes tersebut diperoleh hasil 
pengerjaan dari salah satu siswa disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut . 

 
Gambar 1. Contoh Hasil Pengerjaan Siswa Berdasarkan Pemahaman Sebelumnya 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada Gambar 1 tersebut terlihat ada kesalahan 
dalam pengerjaan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa 𝑟 = 24,5. Untuk menentukan 
jari-jari lingkaran r, siswa dapat menggunakan rumus luas lingkaran: L= 𝜋𝑟2. Namun, 
siswa tersebut menggunakan rumus mencari keliling lingkaran seperti yang telah 
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ditunjukan di dalam lingkaran merah tersebut. Hal ini menunjukan kurangnya 
pemahaman siswa dalam mengaplikasikan rumus dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Setelah model discovery learning diterapkan, didapatkan hasil pengerjaan 
pada Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Contoh Hasil Pengerjaan Siswa dengan Model Discovery Learning 
  

Berdasarkan Gambar 2 tersebut siswa sudah bisa memahami soal serta berhasil 
dalam memecahkan masalah tersebut. Dari Gambar 2 menunjukan bahwa pembelajaran 
matematika yang menerapkan model pembelajaran discovery learning  dapat 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya data nilai 
pretest dan postest yang berhasil dikumpulkan diuraikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 

Tabel 1. Tabel Pre-test dan Post-test 

No Kode siswa Pre- test Post-Test 
Kenaikan 

Nilai 
1 S1 60 90 30 
2 S2 40 80 40 

3 S3 50 90 40 
4 S4 50 80 30 
5 S5 40 80 40 

 
Tabel 2. Tabel Rekap Nilai Siswa 

No Keterangan Pre-test Post-test 

1 Nilai tinggi 60 90 
2 Nilai rendah 40 80 
3 Rata-rata 48 84 

 
Berdasarkan paparan Tabel 1 dan Tabel 2 menjelaskan bahwa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran, diperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 54,  setelah 
menerapkan pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajara diperoleh rata-
rata hasil post-test sebesar 84. Siswa yang mencapai puncak ketuntasan setelah post-test.  
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, penggunaan model discovery learning 
meningkatkan hasil belajar matematika  siswa dalam materi sudut pusat dan sudut 
keliling  pada lingkaran. Menurut penelitian Gusvina (Gusvina, 2018), siswa yang 
menggunakan model pembelajaran penemuan mencapai hasil belajar yang lebih baik 
daripada mereka yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Kesimpulan ini 
diperkuat oleh penelitian (Novita et al., 2020), yang menemukan bahwa penggunaan 
pendekatan pembelajaran discovery learning secara signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 2 Kampung Baru Bandarlampung pada tahun ajaran 2017-
2018 dalam mata pelajaran matematika. Selain itu, penelitian (Pasaribu & Hasanah, 
2022) menemukan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery 
learning meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan lebih banyak daripada 
siswa yang tidak menggunakan model tersebut. Dengan menggunakan model discovery 
learning, dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model pembelajaran  discovery  learning  terhadap  hasil 
belajar matematika materi sudut pusat dan sudut keliling siswa SMP kelas 8, diperoleh   
kesimpulan  bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning 
berpengaruh  terhadap  hasil belajar matematika dan pemahaman siswa. Siswa yang 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan discovery learning cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam dan berguna untuk meningatkan hasil belajar 
matematika siswa. Terdapat peningkatan rata-rata secara keseluruhan setelah 
penerapan pembelajaran menggunakan discovery learning. Bagi peneliti lain yang ingin 
melanjutkan penelitian tentang pemanfaatan model discovery learning dalam proses 
pembelajaran berlangsung dapat memfokuskan penerapan terhadap kelas berskala 
besar untuk melihat pengaruh media pembelajaran dengan lebih baik. 
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